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PENGEMBANGAN KAMUS
MIKROBIOLOGI INTERAKTIF MATERI
FUNGI SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
TINGKAT SMA/MA

Himatul Mukhoiyaroh Muhibin
17106080005

ABSTRAK

Kamus istilah adalah salah satu media pembelajaran yang berisi kumpulan
istilah pada lingkup tertentu. Materi Fungi merupakan salah satu materi yang
dianggap sulit oleh beberapa siswa karena berisi banyak istilah latin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas dan kelayakan media pembelajaran yang
dikembangkan yaitu kamus mikrobiologi interaktif materi fungi. Pada penelitian
studi literatur diperoleh 157 istilah latin yang berkaitan dengan fungi. Hasil akhir
produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran berbentuk kamus
interaktif. Kamus dinilai menggunakan lembar angket oleh satu ahli media, satu
ahli materi dan siswa kelas X MIA SMA PIRI 1 Yogyakarta. Hasil penilaian yang
diperoleh dari ahli materi adalah A dengan persentase sebesar 87.5% serta
memiliki kualitas Sangat Baik (SB). Ahli media memberikan nilai A dengan
persentase sebesar 75% dan kualitas Sangat Baik (SB). Para siswa memberikan
penilaian B dengan kualitas Baik (B), persentase mativasi dan respon siswa secara
berurutan yaitu 74.7% serta 62.8%. Berdasarkan keseluruhan penilaian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kamus mikrobiologi interaktif dapat
digunakan sebagai media pembelajaran tingkat SMA/MA tanpa revisi.

Kata Kunci : Kamus, Fungi, Media Pembelajaran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang sudah didapatkan dan kita pelajari
sejak dini dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Masih banyak siswa yang
menganggap mata pelajaran biologi sangatlah sulit dikarenakan terdapat banyak istilah asing dan
banyak hafalan. Kebanyakan siswa di SMA Negeri 4 Banda Aceh kelas X-MIPA 2 terlihat kurang
antusias dalam mempelajari biologi. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap siswa yang kurang
serius ketika mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan juga kurang sesuai
dengan karakteristik siswa sehingga para siswa menganggap mata pelajaran Biologi hanya
hafalan dan guru dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar karena mengacu buku paket saja
(Andriani, 2020: 325-326).

Fungi atau jamur merupakan materi Biologi yang berkaitan erat dengan kehidupan
manusia sehari-hari. Dalam pembelajaran Biologi, materi fungi sudah diajarkan pada jenjang
SMP/MTs namun belum sekomplek dan sedetail saat jenjang SMA/MA. Pada materi fungi
terdapat banyak istilah asing yang belum diketahui oleh para siswa. Kesulitan belajar siswa pada
materi jamur berada dalam kategori sedang dengan persentase 47,56% (Lubis & Hasairin,
2010:340). Selain itu sebanyak 80% dari 20 siswa SMA 1 Negeri Mojosari mengalami kesulitan
belajar pada materi jamur atau fungi (Hairoh, 2020: 292). Kesulitan siswa dalam memahami

materi fungi diperkuat lagi dengan penelitian oleh Amerudin di SMA Islam Bawari Pontianak



bahwa sebanyak 38,46% konsep materi pada bab fungi sangat sulit dipahami. Sub materi yang

dianggap sulit diantaranya adalah macam- macam spora yang dihasilkan fungi (Amerudin, 2013:

3).

Pelaksanaan proses pembelajaran biologi pada jenjang SMA/MA secara maksimal dapat
dilakukan dengan melakukan pembenahan baik dari segi sumber, media, maupun model
pembelajaran yang digunakan. Pembenahan tersebut bertujuan supaya kualitas lulusan yang
dihasilkan mampu bersaing dari segi kognitif dan pemahaman konsep yang dimiliki. Levie &
Lentz (1982) mengemukakan bahwa terdapat empat fungsi media pembelajaran yaitu atensi,
afektif, kognitif dan kompensatoris. Keempat fungsi tersebut akan membantu siswa untuk
mengasah, menambah, dan mengolah pengetahuan yang sudah didapatkan (Junaidi, 2019: 4556).

Media pembelajaran mengalami perkembangan dari masa ke masa yang berguna untuk
membantu guru dalam melaksankan kegiatan pembelajaran secara lebih maksimal. Media
tersebut dapat berupa kamus, handout,ensiklopedia, modul dan lain sebagainya. Kamus biologi
sebagai salah satu sumber sekaligus media belajar pada jenjang SMA sangat diperlukan untuk
memberikan pengetahuan yang mendalam bagi siswa. Kamus biologi sebenarnya sudah banyak
yang beredar luas namun tidak spesifik berisi tentang satu bidang kajian saja. Ukuran kamus yang
tebal,berisi banyak istilah latin yang bersifat umum serta tidak disertai dengan gambar,
menyebabkan siswa enggan menggunakan kamus tersebut dalam proses pembelajaran (Zulyetti,
2018: 61-64).

Seorang pendidik dapat mengembangkan media pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan supaya siswa menjadi lebih antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Dampak
positif media pembelajaran diantaranya yaitu pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih

baku, menarik, interaktif, dan meningkatkan kualitas hasil belajar. Siswa dapat melakukan



kegiatan belajar mandiri sehingga beban guru untuk memberikan pengulangan dalam
menjelaskan materi dapat berkurang, guru berfungsi sebagai penasihat siswa atau konsultan
(Junaidi, 2019: 45-56).

Setiap sekolah memiliki nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berbeda-beda yang
telah disesuaikan dengan kebijakan pada masing-masing sekolah.Untuk mencapai KKM
dibutuhkan media belajar tambahan seperti modul ataupun media lain. Analisis kebutuhan yang
dilakukan oleh peneliti dengan empat guru biologi di empat sekolah yakni mendapatkan hasil
bahwa pelajaran biologi dianggap sulit oleh siswa. Media pembelajaran yang menarik dan
bergambar juga sangat dibutuhkan oleh siswa supaya mampu menumbuhkan antusias belajar.
Selain itu, para guru belum memiliki media belajar berupa kamus mikrobiologi sebagai referensi
tambahan untuk siswa.

SMA PIRI 1 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah swasta yang bercirikan sekolah
humanis, multikultural, dan berjiwa entrepreneur. SMA PIRI memiliki visi yaitu berdaya saing
dalam prestasi dan teknologi, berwawasan lingkungan serta berakhlak mulia. Salah satu prestasi
yang ingin dicapai oleh SMA PIRI adalah pada bidang akademik yakni bagian mata pelajaran.
Salah satu pelajaran wajib di SMA PIRI adalah biologi. Guru biologi di sekolah tersebut
menyampaikan bahwa mayoritas anak kelas X masih kesulitan memahami materi fungi karena
terdapat banyak istilah latin yang belum mereka pahami. Selain itu guru biologi juga
menyampaikan sangat dibutuhkan media pembelajaran menarik yang mampu menambah

motivasi belajar siswa khususnya pada materi fungi.

Berdasarkan analisis tersebut, perlu adanya penelitian yang berjudul “Pengembangan

Kamus Mikrobiologi Interaktif Materi Fungi sebagai Media Pembelajaran Siswa Tingkat



SMA/MA”. Kamus mikrobiologi yang dibuat akan berisi istilah latin disertai dengan arti dalam
bahasa Indonesia serta gambar pendukung untuk menggambarkan suatu istilah, selain itu
dihubungkan dengan informasi menarik supaya lebih interaktif dan terdapat kuis yang mampu
memberikan pemahaman kosa kata ilmiah. Selain itu kamus dikemas secara menyenangkan dan
tidak membosankan. Pengembangan Kamus Mikrobiologi Interaktif yang dibuat dapat menjadi
media dan sumber belajar mandiri bagi siswa untuk menunjang hasil belajarnya.
B. Identifikasi Masalah

Salah satu hal yang menyebabkan biologi dianggap sulit oleh siswa adalah terdapat banyak
istilah asing yang belum diketahui artinya. Sumber dan media belajar pendukung dibutuhkan
siswa untuk menunjang pemahaman siswa terhadap suatu materi dalam biologi khususnya materi
fungi. Salah satu media pembelajaran biologi adalah kamus biologi. Kebanyakan kamus biologi
masih bersifat umum dan tidak spesifik berisi satu bidang kajian saja selain itu tidak dilengkapi
dengan gambar yang membuat siswa kesulitan untuk membayangkan sesuatu yang abstrak.

C. Batasan Masalah

Untuk mengidentifikasi permasalahan dan menghindari terjadinya pelebaran masalah yang
akan diuraikan, maka penulis membatasi permasalahan yang ingin dipecahkan yaitu :
1. Penelitian difokuskan pada pengenalan istilah-istilah biologi bidang kajian mikrobiologi
2. Kamus biologi yang dibuat berisi istilah-istilah biologi, bidang kajian mikrobiologi materi
fungi
3. Media belajar yang dikembangkan berupa kamus online dan disertai dengan gambar yang
berhubungan dengan materi fungi

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang dihadapi

adalah :

1.

E.

Bagaimana pengembangan kamus mikrobiologi interaktif materi fungi sebagai media
pembelajaran siswa SMA/MA ?
Bagaimana kelayakan produk yang dikembangkan ?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuannya yaitu :
Menghasilkan kamus mikrobiologi interaktif materi fungi yang berbentuk online dan bisa
digunakan oleh siswa SMA/MA untuk belajar mandiri
Mengetahui kelayakan kamus mikrobiologi interaktif materi fungi sebagai media belajar
siswa

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk Kamus Mikrobiologi Interaktif Materi Fungi yang dikembangkan memiliki

spesifikasi sebagai berikut :

1.

Kamus Mikrobiologi Interaktif Materi Fungi digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran siswa kelas X SMA/MA pada materi fungi

Kamus berbentuk media online yang dapat dicetak dengan ukuran kertas A5. Kamus dibuat
menggunakan Microsoft Word 2007, sedangkan  desain cover dan layout abjad
masingmasing menggunakan Coreldraw X5 serta situs Canva. Kamus dapat diakses dengan
metode scan QR code atau klik link yang sudah disediakan

Menggunakan tipe huruf Bubblegum untuk judul, huruf KG Red Hands ukuran 14 untuk
menuliskan istilah latin serta Comicsans ukuran 11 untuk penjelasan istilah dengan spasi 1.

Memuat gambar fungi dan hal-hal yang berhubungan dengan fungi



5.

G.

Pada halaman belakang terdapat latihan soal berupa teka-teki silang yang berfungsi untuk
memperkuat pemahaman siswa tentang istilah-istilah di dalam kamus
Manfaat Penelitian

Penelitian dan pengembangan pada bidang kajian kamus mikrobiologi bergambar ini

diharapakan dapat memberikan manfaat, yaitu :

1. Untuk Siswa
a. Meningkatkan minat belajar siswa pada materi fungi
b. Sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa
c. Menambah wawasan siswa dalam membangun konsep biologi
2. Untuk Guru
a. Memberikan kemudahan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa
b. Peningkatan hasil belajar siswa pada materi fungi
3. Untuk Peneliti
a. Hasil penelitian bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya
yang mengambil tema sama.
b. Hasil penelitian diharapkan berguna untuk mengembangkan kamus yang lebih menarik
lagi
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan media belajar kamus mikrobiologi interaktif
ini adalah :
1. Asumsi Pengembangan



a. Media pembelajaran biologi pada bidang kajian mikrobiologi khususnya fungi sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari

b. Siswa dapat belajar secara mandiri menggunakan kamus interaktif
c. Validator adalah dosen dan guru yang sudah berpengalaman dalam mengajar serta ahli

pada bidangnya

d. Lembar validasi mencerminkan kelayakan produk

Keterbatasan Pengembangan

a. Produk yang dihasilkan merupakan media pembelajaran pada bidang kajian mikrobiologi
materi fungi

b. Pengembangan produk dibuat menggunakan langkah-langkah prosedur Research and
Development dengan model 4-D (Four D)

c. Uji coba produk dilakukan di SMA PIRI 1 Yogyakarta



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Kamus Mikrobiologi Interaktif Materi Fungi sebagai Media Pembelajaran Tingkat
SMA/MA dikembangkan menggunakan model 4-D. Tahap pengembangan produk
meliputi define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebarluasan). Penelitian hanya sampai pada tahap develop
(pengembangan) karena berbagai pertimbangan. Produk pengembangan diperoleh
setelah tiga tahapan tersebut dilalui.

Kelayakan Kamus Mikrobiologi Interaktif Materi Fungi memperoleh persentase
sebesar

75% dengan kualitas Sangat Baik (SB) dan mendapatkan nilai A dari ahli media.
Sedangkan penilaian yang dilakukan oleh materi mendapatkan persentase sebesar
87.5% dengan kualitas Sangat Baik (SB) dan mendapat nilai A Siswa secara
berturutturut memberikan respon dengan persentase sebesar 74.7% dan motivasi siswa

sebesar 62.8%, masing-masing mendapatkan kualitas Baik (B) dan mendapatkan nilai B.

B. Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran diantaranya yaitu :

Bagi peneliti, proses pengembangan produk diselesaikan hingga tahap dissemination
(penyebarluasan) sesuai dengan jumlah sekolah yang dituju ketika tahap analisis

kebutuhan
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Guru biologi dapat menggunakan kamus mikrobiologi interaktif sebagai media belajar
siswa pada materi fungi ketika proses pembelajaran untuk mengoptimalkan pemahaman
siswa terhadap materi fungi. Selain itu siswa dapat menggunakan kamus tersebut

sebagai media belajar mandiri.
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